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ABSTRAK 
 
Luasnya penggunaan internet dari segala sektor, dimana sektor pendidikan 
menjadi salah satu pengguna internet yang cukup besar, termasuk pengguna 
perpustakaan. Penggunaan fasilitas internet di perpustakaan atau yang dikenal 
dengan e-library berkembang seiring dengan digital library. Pengidentifikasian 
faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan ataupun adopsi dari digital 
libraries menjadi penting untuk pengembangan layanan perpustakaan berbasis 
internet. Penelitian ini akan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) 
sebagai kerangka teoritis. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh 
dari perbedaan individual pengguna (computer self efficacy dan knowledge of 
search domain) terhadap intensitas penggunaan digital library dan (2) pengaruh 
karakteristik sistem (relevance, terminology, screen design) terhadap  intensitas 
penggunaan digital library.  Penelitian ini akan dilakukan dengan pencarian data 
melalui kuesioner pada pengguna digital library di perpustakaan Universitas 
Gunadarma. 
 
Kata kunci : digital library, technology acceptance model 
 
1. PENDAHULUAN 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) sebagai bagian  dari 
ilmu pengetahuan  dan teknologi (IPTEK) 
secara umum adalah semua  yang 
teknologi berhubungan dengan 
pengambilan, pengumpulan (akuisisi),  
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, 
dan penyajian informasi (Kementerian 
Negara Riset dan Teknologi, 2006: 6). 
Tercakup dalam definisi tersebut adalah 
semua perangkat keras, perangkat lunak, 
kandungan isi, dan infrastruktur komputer 
maupun (tele)komunikasi.  pengaruh TIK 
pada berbagai bidang lain tentu 
memerlukan waktu diskusi yang sangat 
panjang. Dalam makalah ini, kaitan TIK 
dengan proses pembelajaran disoroti lebih 
dibanding dengan kaitannya dengan bidang 
lain. Tanpa mengecilkan pengaruh TIK di 
bidang lain, bidang pembelajaran 
mendapatkan manfaat lebih dalam 
kaitannya dengan kemampuan TIK 
mengolah dan menyebarkan informasi. 
Pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran di Indonesia telah memiliki 
sejarah yang cukup panjang. Inisiatif 
menyelenggarakan siaran radio pendidikan 
dan televisi pendidikan sebagai upaya 
melakukan penyebaran informasi ke 
satuan-satuan pendidikan yang tersebar di 
seluruh nusantara, merupakan wujud dari 
kesadaran untuk mengoptimalkan 
pendayagunaan teknologi dalam membantu 
proses pembelajaran masyarakat. 
Kelemahan utama siaran radio maupun 
televisi pendidikan adalah tidak adanya 
interaksi imbal-balik yang seketika. Siaran 
bersifat searah, dari nara sumber belajar 
atau fasilitator kepada pembelajar. 
Introduksi komputer dengan 
kemampuannya mengolah dan menyajikan 
tayangan multimedia (teks, grafis, gambar, 
suara, dan movie) memberikan peluang 
baru untuk mengatasi kelemahan yang 
tidak dimiliki siaran radio dan televisi. Bila 
televisi hanya mampu memberikan 
informasi searah (terlebih-lebih bila materi 
tayangannya adalah materi hasil rekaman), 
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pembelajaran berbasis teknologi internet 
memberikan peluang berinteraksi baik 
secara sinkron (real time) maupun asinkron 
(delayed). Pembelajaran berbasis Internet 
memungkinkan terjadinya pembelajaran 
secara sinkron dengan keunggulan utama 
bahwa pembelajar maupun fasilitator tidak 
harus berada di satu tempat yang sama. 
Salah satu fasilitas pendukung 
(supporting system) yang esensial dalam 
sistem pembelajaran (learning) apa pun 
adalah perpustakaan (library). Demikian 
pula dalam sistem e-learning, ketersediaan 
sarana perpustakaan berbentuk e-library 
atau perpustakaan digital (selanjutnya 
kedua istilah ini dapat dipertukarkan), 
merupakan suatu keniscayaan.  
Pengidentifikasian faktor yang 
berpengaruh terhadap penggunaan ataupun 
adopsi dari digital libraries menjadi 
penting untuk pengembangan layanan 
perpustakaan berbasis internet. Penelitian 
ini akan menggunakan Technology 
Acceptance Model (TAM) sebagai 
kerangka teoritis. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) mengetahui pengaruh dari 
perbedaan individual pengguna (computer 
self efficacy dan knowledge of search 
domain) terhadap intensitas penggunaan 
digital library dan (2) pengaruh 
karakteristik sistem (relevance, 
terminology, screen design) terhadap  
intensitas penggunaan digital library.  
Penelitian ini akan dilakukan dengan 
pencarian data melalui kuesioner pada 
pengguna digital library di perpustakaan 
Universitas Gunadarma. 
 
2. PUSTAKA 
Berbagai jenis teori perilaku telah 
diaplikasikan pada adopsi teknologi 
informasi sampai tingkat pengguna, seperti 
Theory of Reason Action, Theory of 
Planned Behavior, Task Technolgy Fit 
Theory, Technology Acceptance Model dan 
teory terakhir adalah Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT).  Technology Acceptance Model 
(TAM) merupakan model penelitian yang 
paling luas digunakan untuk meneliti 
adopsi teknologi informasi. Lee, Kozar, 
dan Larsen (2003) menjelaskan bahwa 
dalam kurun waktu 18 tahun terakhir TAM 
merupakan model yang popular dan 
banyak digunakan dalam berbagai 
penelitian mengenai proses adopsi 
teknologi informasi. 
TAM, yang diperkenalkan pertama 
kali oleh Fred D. Davis pada tahun 1986, 
adalah adaptasi dari TRA yang dibuat 
khusus untuk pemodelan penerimaan 
pengguna terhadap sistem informasi.  
Menurut Davis (1989), tujuan utama TAM 
adalah untuk memberikan dasar untuk 
penelusuran pengaruh faktor  eksternal 
terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan 
pengguna. TAM menganggap bahwa 2 
keyakinan individual, yaitu persepsi 
manfaat (perceived usefulness, disingkat 
PU) dan persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived easy of use, disingkat PEOU), 
adalah pengaruh utama untuk perilaku 
penerimaan komputer.  
Gefen dan Straub (2000) 
menyatakan bahwa peranan PEOU 
sebenarnya lebih kompleks, di mana 
PEOU mengukur penilaian kemudahan 
penggunaan (perceived easy of use) dan 
easy of learning dari pengguna teknologi 
informasi.  Jadi PEOU berkenaan dengan 
motivasi pengguna teknologi yang 
didasarkan pada penilaian aspek intrinsik 
dari penggunaan teknologi, misalnya 
interface dan proses dalam penggunaan 
teknologinya. Padahal apsek ekstrinsik dari 
teknologi informasinya (diketahui melalui 
PU), dalam banyak kasus, merupakan 
alasan mengapa teknologi baru diadopsi.  
Jadi PU-lah yang berpengaruh langsung 
terhadap proses adopsi teknologi 
informasi. Gefen dan Straub (2000) 
selanjutnya mengemukakan bahwa 
sebagian besar peneliti mendukung 
argumentasi tersebut, yaitu sebanyak 25 
penelitian dari 45 penelitian. Penggunaan 3 
variabel pada model TAM awal sudah 
dikembangkan oleh Gardner dan Amoroso 
(2004) untuk proses adopsi teknologi 
internet oleh pengguna. Igbaria et al. 
(1997) menyimpulkan bahwa PEOU dan 
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PU berpengaruh langsung terhadap 
penggunaan komputer pribadi oleh 
perusahaan kecil. 
Schillewaert et al. (2000) 
menyebutkan dua karakteristik pengguna 
yang berpengaruh besar terhadap persepsi 
pengguna komputer yaitu daya inovasi 
(personnel innovativeness) dan computer 
self-efficacy. Hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa kedua karakteristik 
tersebut mempunyai hubungan erat dengan 
penerimaan teknologi informasi untuk 
tenaga pemasaran. Sedangkan Lopez dan 
Manson (1997) menyimpulkan bahwa 
computer self-efficacy mempunyai 
hubungan positif dengan pemanfaatan 
sistem informasi desktop. Schillewaert et 
al. (2000) juga menyatakan bahwa 
pengaruh daya inovasi terhadap 
penerimaan teknologi informasi oleh 
karyawan lebih tinggi dibandingkan 
pengaruhnya terhadap variabel PU dan 
PEAU.   
Riemenschneider dan Mykytyn 
(2000) mengemukakan bahwa tokoh kunci 
pengguna perpustakaan sebagai pengguna 
akhir (end user) dari teknologi informasi 
cenderung lebih memperhatikan computer 
self-efficacy, yaitu untuk aspek pelatihan 
dan kemampuan menggunakan sistem 
komputer.  Selain self-efficacy, Brown 
(2002) menambahkan variabel computer 
anxiety dalam penelitiannya mengenai 
adopsi web based technology di negara-
negara berkembang, yang hasilnya 
menunjukkan pengaruh kuat terhadap 
adopsi teknologi tersebut.  
Menurut Kleijnen et al. (2004), 
keterampilan komputer merupakan 
variabel moderator untuk PEOU. 
Mirchandani dan Motwani (2001) 
menemukan bahwa keterampilan komputer 
merupakan variabel prediktor dalam adopsi 
e-library, dengan nilai korelasi positif.     
Poon et al., (1996), sebagaimana 
disitasi Chambers and Parker (2000), 
menyatakan bahwa daya inovasi dari 
pengguna perpustakaan bervariasi sehingga 
karakteristik individu ini akan 
mempengaruhi keputusan, misalnya proses 
adopsi inovasi. Chambers and Parker 
(2000) sendiri memasukkan daya inovasi 
pengguna perpustakaan sebagai komponen 
dari faktor individual, selain pendidikan, 
umur, pengalaman, waktu, dan 
keterampilan. Lee dan Runge (2001) 
menyimpulkan bahwa inovasi berpengaruh 
nyata terhadap adopsi sistem informasi 
oleh pengguna, tetapi untuk kasus adopsi 
internet, variabel tersebut tidak 
berpengaruh. Tetapi Lee (2004) 
menemukan bahwa penggunaan email oleh 
pengguna dipengaruhi oleh daya inovasi 
mereka. Menurut hasil penelitian 
Bresnahan et al. (2000), pendidikan dan 
keterampilan pengguna akhir komputer 
berhubungan, walaupun relatif lemah, 
dengan komputerisasi pekerjaan dan 
intensitas penggunaan teknologi informasi 
oleh pengguna akhir tersebut.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Model penelitian yang digunakan 
adalah TAM Model, dengan variabel 
sebagai berikut : (1) perbedaan individual 
(individual differences), yang terdiri dari 
(i) computer self efficacy dan (ii) 
knowledge of search domain. Variabel ke 
dua adalah  (2) Karakteristik dari Sistem 
yang terdiri dari (i) Relevance of the 
system, (ii) terminology , (iii) screen 
design. Variabel berikutnya adalah : (3) 
Perceived Usefullness dan (4) Perceived 
Ease of Use serta (5)Behavioral intention. 
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa 
sebuah perguruan tinggi yang sudah 
menggunakan e-library sebanyak 34 orang.   
Reliabilitas instrument penelitian diuji 
dengan cronbach alpha. Uji construct 
validity dengan analisis factor yaitu dengan 
metod  principal component analysis.  
Analisis Jalur untuk menentukan hubungan 
kausal antara variabel penelitian untuk 
setiap model struktural yang dibuat sesuai 
hipotesis penelitian. Metode yang 
digunakan adalah analis regresi linear 
berganda.  Nilai koefisien determinan 
bergerak dari 0 sampai 1.  Semakin tinggi 
nilai R2 maka kecocokan model regresi 
semakin tinggi. Masalah tersebut bisa 
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diatasi dengan penggunaan nilai R2 yang 
sudah dikoreksi (corrected R2) 
Penentuan koefisien jalur untuk 
model persamaan struktural akan 
menggunakan standarized coeficient 
(BETA). uang dengan tingkat adopsi yang 
diukur berdasarkan web statistics, atau 
antara persepsi peningkatan kinerja dengan 
ukuran kinerja keuangan. Dengan 
menggunakan satuan dalam bentuk standar 
deviasi maka kedua variabel tersebut bisa 
dibandingkan. Nilai-nilai koefisien jalur 
tersebut selanjutnya digunakan untuk 
menghitung total pengaruh, pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung 
antara satu variabel dengan variabel 
lainnya sesuai dengan model penelitian 
yang digunakan 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 E-Library adalah salah satu fasilitas 
yang dapat digunakan dan diakses pada 
proses belajar mengajar.  Dengan 
memanfaatkan E-Library diharapkan 
mahasiswa dapat mengakses informasi 
dengan lebih cepat sehingga dapat 
membantu peningkatan efisiensi dan 
efektifitas dalam proses belajar mengajar 
 Dari kuesioner yang telah 
dibagikan kepada para mahasiswa 
pengguna E-Library, diperoleh bahwa 
instrument yang dipakai adalah bersifat 
valid dan reliabel.  Hal tersebut dapat 
terlihat dari pengujianvaliditas dan 
reliabilitas yang menggunakan α 
Cronbach, diperoleh nilai  sebesar 0,877, 
sehingga instrumen yang digunakan 
menunjukkan instrumen yang valid dan 
reliabel. 
 Dari pengujian hipotesis diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
  
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis untuk Variabel 
yang Diuji 
 Beta t-
value 
R2 
Perceived Ease of Use    
- Computer self 
efficacy 
0,48 6,45** 0,66 
- Knowledge of 
Search Domain 
0,36 5,21**  
- Relevance 0,17 3,14**  
- Terminology 0,26 3,36**  
- Screen Design 0,38 5,66**  
Perceived Usefullness    
- Perceived Ease of 
Use 
0,37 5,25** 0,56 
- Relevance 0,58 8,69**  
- Terminology 0,07 0,87  
- Screen Design 0,03 0,64  
Behavior Intention    
- Perceived Ease of 
Use 
0,18 3,47** 0,51 
- Perceived 
Usefullness 
0,53 5,18**  
 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa 
perceive ease of use sangat dipengaruhi 
oleh  ke lima variabel bebas, seperti  
computer self efficacy, knowledge of 
search domain, relevance, terminology  
dan screen design.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
mempunyai tingkat pengetahuan dan 
kesadaran akan kemampuan untuk 
mengambil dan menggunakan teknologi 
informasi akan sangat berpengaruh 
terhadap penggunaan dari fasilitas yang 
diberikan dalam E-Library. 
Sedangkan untuk Perceived of 
usefullness (kesadaran akan kegunaan dari 
E-lIbrary) dipengaruhi oleh perceived ease 
of use dan relevance, sedangkan 
terminology dan screen design tidak 
mempengaruhi terhadap perceived of 
usefullness. 
Behavior intention (intensitas 
penggunaan E-Library) akan sangat 
dipengaruhi oleh Perceived Ease of Use 
dan Perceived Usefullness. 
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5. KESIMPULAN  
Kesimpulan umum dari penelitian 
ini adalah adopsi E-Library akan sangat 
dipengaruhi oleh kesadaran akan kegunaan 
dan kemampuan mahasiswa secara 
individual dalam penggunaan teknologi 
informasi khususnya dalam E-Library. 
Dengan munculnya kesadaran akan 
kegunaan dan kemampuan mahasiswa 
secara individual yang cukup baik untuk 
dapat menggunakan fasilitas E-Library 
dalam pembelajaran, akan mempengaruhi  
intensitas penggunaan E-Library sehingga 
menjadi perilaku para mahasiswa untuk 
dapat menunjang proses belajar mengajar. 
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